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ABSTRAK 

Mukrimah. 105271105821. Peranan komunikasi interpersonal pembina 

dalam meningkatkan kedisiplinan santri di pondok pesantren modern darul falah 

enrekan. Dibimbing oleh M. Ilham Muchtar dan  Muh. Ramli. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui perananan komunikasi 

interpersonal pembina dalam meningkatkan kedisiplinan santri, dan (2) 

Mengetahui faktor pedukung dan penghambat komunikasi interpersonal pembina 

dalam meningkatkan kedisiplinan santri.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara pembina dan 

santri Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) komunikasi interpersonal 

pembina sangat berperan penting dalam meningkatkan kedisiplinan santri di 

Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. Pembina menggunakan 

berbagai metode komunikasi, namun metode yang sering digunakan dan terbukti 

lebih efektif dalam meningkatkan kedisiplinan santri adalah komunikasi 

interpersonal. Pendekatan ini memungkinkan pembina untuk berinteraksi 

langsung dengan santri, menggali permasalahan yang mereka hadapi, dan 

memberikan solusi yang lebih sesuai. (2) Faktor pendukung komunikasi 

interpersonal pembina dalam meningkatkan kedisiplinan santri di Pondok 

Pesantren Modern Darul Falah Enrekang, yaitu: Adanya ikatan kekeluargaan 

antara pembina dan santri,peran orang tua santri yang telah menitipkan anaknya di 

pondok pesantren, sikap pembina yang menjadi teladan bagi santri, cara 

penyampaian nasihat dai kepada santri yang dilakukan dengan lemah lembut dan 

penuh kasih sayang, adanya penerimaan santri terhadap nasihat dari pembina, 

masjid dan asrama sebagai sarana pendukung komunikasi interpersonal. 

Sedangkan faktor penghambatnya diantaranya:  Pengaruh eksternal pondok dan 

pengaruh internal, yaitu adanya pergaulan yang kurang bagus di lingkungan 

pondok, adanya santri yang sulit menerima nasihat dan berulang kali melakukan 

pelanggaran meskipun sudah dinasihati, adanya santri yang bermasalah tapi sering 

pulang kampung. 
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